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Abstract

Vaccination is an effort to prevent Covid-19. In addition, the 5M health protocols, such as
wearing masks, washing hands, maintaining distance, avoiding crowds, and reducing
mobility are not enough to avoid Covid-19. Education is needed as an effort to increase
public knowledge about the use of medicinal plants during a pandemic. The method that
used in this study includes a preparation, implementation, and reports. Pretest and
posttest values were analyzed by univariate and bivariate. The results showed that there
was a change in the level of knowledge, such as a decrease in low-knowledge category
from 11.6% to 2.3%, the middle-knowledge category from 48.8% to 11.6% and an increase
in good-knowledge category from 39.5% to 86.0 %. Wilcoxon test used in this study with
95% confidence level showed that there was a significant difference between before and
after education (p value = 0.000). The education is able to increase public knowledge,
especially Muhammadiyah society about the use of medicinal plants to increase
immunity during a pandemic.
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Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang
Pemanfaatan Tanaman Obat sebagai Imunomodulator
di Tengah Pandemi

Abstrak

Vaksinasi merupakan usaha bersama untuk mencegah Covid-19. Selain vaksin, protokol
kesehatan 5M, yaitu memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghidari
kerumunan, dan mengurangi mobilitas belum cukup untuk memerangi Covid-19. Perlu
adanya edukasi sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan tanaman obat di masa pandemi. Metode yang dilakukan mencakup tahap
persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Nilai pretest dan posttest dianalisis
secara univariat dan bivariat. Hasil dari kegiatan edukasi menujukkan adanya
perubahan tingkat pengetahuan, yaitu penurunan pengetahuan kategori kurang dari
11,6% menjadi 2,3%, kategori cukup dari 48,8% menjadi 11,6% dan peningkatan
pengetahuan kategori baik dari 39,5% menjadi 86,0%. Analisis statistik menggunakan
wji Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian edukasi (p value=0,000). Kesimpulan
dari pengabdian masyarakat ini adalah edukasi mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat, khususnya warga Muhammadiyah tentang pemanfaatan tanaman obat
untuk meningkatkan imunitas di tengah pandemi.

Kata kunci- Kata kunci 1; Covid-19 2; Edukasi 3; imunomodulator 4; tanaman obat
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1. Pendahuluan

Vaksinasi merupakan salah satu ikhtiar untuk pencegahan Covid-19. Vaksinasi
diiringi dengan kepatuhan dalam menerapkan protokol kesehatan atau yang biasa dikenal
dengan Protokol 5M (memakai masker, mencuci tangan pakai sabun, menghindari
kerumunan, menjaga jarak, dan membatasi mobilitas) yang ketat membantu mengurangi
risiko keparahan dan kematian akibat infeksi COVID-19. Namun, studi menunjukkan
bahwa 2 dari 10 orang yang telah divaksinasi lengkap berpeluang terinfeksi Covid-19 [1].

Salah satu alternatif untuk mencegah tertular Covid-19 adalah dengan meningkatkan
imunitas individu. Imunitas dapat ditingkatkan dengan menerapkan perilaku pola hidup
sehat, salah satunya dengan mengkonsumsi tanaman obat seperti jahe [2]. Tanaman obat
di Indonesia sudah dimanfaatkan selama berabad-abad di masyarakat untuk melindungi
kesehatan dan mengobati berbagai penyakit. [3][4][5]. Sampai sekarang tanaman obat
masih sangat populer digunakan untuk meningkatkan imunitas, termasuk di masa
pandemi. Angka penerimaan tanaman obat sebagai alternatif obat modern pada
masyarakat ekonomi rendah-menegah dan atas juga masih tinggi [6].

Pengetahuan masyarakat terkait keamanan, informasi ilmiah khasiat tanaman obat,
dan cara pengolanan yang benar belum optimal. Sebagian besar masyarakat mengetahui
tanaman obat terbatas pada jenis dan manfaatnya [7][8]. Kepercayaan masyarakat
mengenai pemanfaatan tanaman obat perlu adanya edukasi tentang penggunaanya secara
tepat untuk mencegah terjadinya keracunan maupun perubahan efektivitas fungsi
tanaman obat itu sendiri [9]. Pelaksanaan komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat dan pemanfaatanya [10].
Penyuluhan dan pelatihan juga dapat meningkatkan motivasi dalam pemanfaatan
tanaman obat untuk pengobatan penyakit [11].

Sosialisasi diperlukan untuk mengubah pola pikir, kesadaran dan gaya hidup
masyarakat [12]. Sosialisasi, penyuluhan maupun pelatihan mengenai pemanfaatan
tanaman obat telah dilakukan untuk pencegahan Covid-19 yang diyakini dapat
meningkatkan sistem imun tubuh [13][14][15]. Kegiatan tersebut ditujukkan kepada
masyarakat umum di perkampungan atau perkotaan, mahasiswa, maupun lansia di panti
jompo. Pada pengabdian masyarakat ini akan menitikberatkan pada edukasi warga
Muhammadiyah, khususnya para pengelola Amal Usaha Muhammadiyah di Kabupaten
Tegal mengenai pemanfaatan tanaman obat di masa pandemi sebagai imunomodulator.
Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
warga Muhammadiyah agar dapat menerapkan cara pemanfaatan tanaman obat di tengah
pandemi melalui kegiatan edukasi.

2. Metode

Tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan edukasi adalah tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan terakhir tahap penyusunan laporan

2.1. Tahap persiapan

Tahap persiapan meliputi koordinasi tim pengabdian masyarakat mengenai jadwal
kegiatan yang akan dilaksanakan melalui seminar secara daring. Setelah penetapan
jadwal kemudian dilakukan pembuatan media publikasi kegiatan berupa fIyer, pembuatan
Iink pendafataran, daftar hadir peserta seminar dan grup whatsapp peserta seminar.
Selanjutnya dilakukan sosialisasi kegiatan seminar daring kepada warga Muhammadiyah
secara umum, dan secara khususnya kepada para Kepala Sekolah, Pimpinan Daerah
Aisyiyah Kabupaten Tegal, Pimpinan Nasyiatul Aisyiyah Kabupaten Tegal agar dapat
meneruskan kepada para anggota dibawahnya. Materi edukasi berupa power point, soal
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pretest dan postest yang masing-masing terdiri dari 10 soal pilihan ganda dalam bentuk
google form disusun oleh tim pengabdian masyarakat.

2.2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan secara daring melaui zoom cloud meeting
dan dibuka oleh Wakil Ketua II STIKes Muhammadiyah Tegal. Sebelum pemaparan
materi, peserta diberikan soal pretest yang dibagikan melalui chat room zoom meeting.
Materi disampaikan melalui power point yang dapat disimak langsung oleh para peserta
seminar. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab antara pemateri dan
peserta seminar dan di akhir acara peserta diberikan soal posttest.

2.3. Tahap penyusunan laporan

Hasil dari pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh peserta diseminar secara
otomatis dapat diketahui nilainya setelah peserta mengisi pretest dan postest melalui
google form. Setiap soal yang benar mendapatkan skor 10, sehingga nilai maksimal untuk
setiap peserta adalah 100. Nilai pretest dan posttest yang diperoleh kemudian dianalisis
secara univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon
dengan tingkat kepercayaan 95%.

3. Hasil dan Pembahasan

Edukasi pemanfaatan tanaman obat kepada masyarakat sangat penting karena
manfaat tanaman obat dapat dirasakan apabila pengolahannya dilakukan dengan baik
[16] seperti halnya suhu dan lama penyimpanan dapat mempengaruhi karakter dari
tanaman obat itu sendiri [17]. Edukasi juga bermanfaat untuk mengetahui bagian
tanaman yang dimanfaatkan untuk membantu mengatasi covid-19 dan mekanisme
aksinya karena masing-masing tanaman obat memiliki mekanisme yang berbeda dalam
mencegah dan mengobati penyakit. Contohnya tanaman obat sambiloto memiliki efek
Imunostimulant dengan cara meningkatkan jumlah limfosit, sel T, sel T helper CD4+, dan
cytokines [18].

Edukasi melalui kegiatan seminar berlancar lancar dari pukul 09.00-11.00 WIB.
Pemaparan materi disampaikan oleh dua narasumber, yaitu dari pakar medis dan praktisi
pengolahan herbal dengan materi tentang tanaman obat untuk meningkatkan imunitas
dan narasumber kedua dari unsur akademisi menyampaikan materi tentang tanaman obat
dan pemanfaatanya (Gambar 1.). Selama sesi diskusi dan tanya jawab para peserta
antusias untuk menanyakan terkait cara mengkombinasikan obat tradisional, efektivitas
obat tradisional, cara membedakan khasiat tanaman obat yang hampir sama manfaatnya,
kelebihan obat sintetik dan alami, dan efek yang ditimbulkan obat tradisional selama
pengobatan Covid-19.
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Gambar.1 Penyampaian Materi Kegiatan Seminar
Peserta kegiatan seminar diberikan soal pretest dan posttest untuk mengukur

perbedaan tingkat pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman obat khususnya di
tengah pandemi. Sejumlah 43 peserta seminar mengerjakan soal prestest dan postest. Uji
beda tingkat pengetahuan dilakukan wuntuk melihat adanya perbedaan tingkat
pengetahuan peserta seminar sebelum dan sesudah diberikan posttest. Pengetahuan
peserta seminar dikategorikan menjadi tiga (3) kelompok, yaitu pengetahuan kurang,
cukup, dan baik. Hasil uji beda tingkat pengetahuan disajikan pada Tabel 1. Sebagian
besar peserta memiliki kategori pengetahuan cukup (n=21) sebelum adanya edukasi.
Pengetahuan yang cukup terkait pemanfaatan tanaman obat ini perlu adanya peningkatan
untuk meminimalisir kesalahan dalam konsumsi tanaman obat, khususnya di masa
pandemi. Setelah diberikan edukasi sebagian besar peserta memiliki kategori pengetahuan
baik (n=37). Adanya peningkatan pengetahuan peserta diharapkan mampu
mempengaruhi cara konsumsi tanaman obat yang baik dan benar, seperti yang dijelaskan
oleh Notoatmodjo (2005) [19] bahwa sikap dan perilaku dapat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar yang didapatkan dari edukasi. Pengetahuan peserta menurun pada
kategori kurang, yaitu dari 11,6% menjadi 2,3%, kategori cekup dari 48,8% menjadi 11,6%,
akan tetapi peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 39,5% menjadi
86,0% setelah mendapatkan materi edukasi. Hasil ini sejalan dengan pengabdian
masyarakat yang dilakukan Anggraini et al. (2020) [20] yang menyebutkan bahwa adanya
penurunan prosentase responden kategori pengetahuan rendah dan kenaikan prosentase
responden kategori pengetahuan tinggi setelah pemberian edukasi.

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan peserta seminar sebelum dan sesudah edukasi
Kategori pengetahuan pemanfaatan tanaman obat

Variabel kurang cukup baik

- % - % - %
Pretest 5 11,6 21 48,8 17 39,5
Posttest 1 2,3 5 11,6 37 86,0

Tabel 2. menunjukkan hasil analisis perbedaan nilai pretest dan posttest pengetahuan
peserta seminar menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai p value 0,000 (p<0,05), yang
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian
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edukasi. Rerata nilai posttest yang lebih tinggi (79,53) dibandingkan dengan rerata nilai
pretest (59,84) memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan peserta seminar
mengenai cara pemanfaatan tanaman obat sebagai imunomodulator di tengah pandemi.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan kegiatan yang dilakukan Sabarudin (2020) [21], yaitu
terdapat perbedaan yang bermakna pengetahuan responden sebelum dan sesudah edukasi
secara online.

Tabel 2. Hasil uji perbandingan pengetahuan peserta seminar sebelum dan sesudah
edukasi

Variabel Mean Median Standar deviasi P value
Nilai Pretest 59,84 60,00 16,79 0,000
Nilai Posttest 79,53 80,00 15,57

Peningkatan pengetahuan disebabkan adanya informasi yang disampaikan oleh
narasumber kepada peserta secara langsung. Informasi yang diterima oleh otak
memerlukan stimulus, berupa afektif, emosional, verbal, visual dan pendengaran yang
dapat membuat sesorang untuk belajar [22]. Meskipun kegiatan seminar dilakukan secara
daring akan tetapi diskusi yang interaktif merupakan proses pembelajaran yang dijadikan
salah satu faktor untuk dapat meningkatkan pengetahuan, seperti yang dipaparkan oleh
Mulyani et al. (2020) [23] bahwa pemaparan materi dan diskusi meningkatkan
pemahaman responden terhadap asupan gizi dan imunitas.

Sudayasa et al. (2021) [24] menyebutkan bahwa edukasi melalui media online dapat
dijadikan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi yang efektif untuk pengendalian
covid-19 dan dapat dijangkau oleh masyarakat luas. Selain melalui aplikasi zoom cloud
meeting, kegiatan edukasi ini juga disiarkan langsung melalui media sosial kanal youtube
STIKesMu Tegal, sehingga materi yang disampaikan oleh narasumber juga dapat disimak
oleh masyarakat luas. Penggunaan media sosial dalam promosi kesehatan di tengah
pandemi memiliki beberapa manfaat, seperti efisiensi waktu, mematuhi protokol
kesehatan menjaga jarak, dan dapat didistribusikan kepada masyarakat luas [25]. Li dan
Liu (2020) [26] juga menyatakan bahwa media sosial merupakan sarana yang efektif untuk
mempromosikan perilaku pencegahan covid-19 di kalangan masyarakat.

Pada dasarnya edukasi dalam rangka promosi kesehatan sangat diperlukan di tengah
pandemi yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Pada kegiatan pengabdian
masyarakat lebih lanjut perlu adanya media lain seperti pemberian modul, poster, atau
leaflet agar pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat, khususnya di
tengah pandemi dapat lebih bermakna.

4. Kesimpulan

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman obat
sebagai imunomodulator di tengah pandemi dapat dilakukan melalui edukasi secara
online. Hasil kegiatan edukasi yang dilakukan memberikan pengaruh yang berbeda secara
signifikan terhadap peningkatan pegetahuan sebelum dan sesudah edukasi.
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